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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

          Tugas sebagai seorang muslim adalah 

menyampaikan ajaran agama Islam kepada seluruh umat manusia, 

yang bertujuan untuk menolong dan menyelamatkan umat Islam 

dari kekeliruan yang dapat merugikan kehidupan baik di dunia 

maupun di akhirat. Usaha mempengaruhi orang lain, baik secara 

individual maupun kelompok, dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, baik dengan mau’izhah hasanah maupun dengan hikmah 

supaya timbul dalam diri seorang muslim suatu pengertian, 

kesadaran, sikap penghayatan, serta pengamalan terhadap ajaran 

agama Islam dengan cara tanpa unsur paksaan. Dijelaskan dalam 

surat An-Nahl ayat 125 : 
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan   pelajaran yang baik, dan bantah lah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.(Depag RI, 1994: 93). 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dakwah merupakan aktifitas 

dan upaya mengubah manusia baik individu maupun kelompok dari 
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situasi yang tidak baik menjadi lebih baik. Artinya bahwa setiap 

manusia dianggap sebagai da’i bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Pada prinsipnya dakwah merupakan kebutuhan bagi seluruh umat 

manusia yang mencakup tentang kebenaran kebaikan dan keindahan. 

(Sanwar, 1985: 74). 

Penyampaian dakwah Islamiyah tentu bisa dilakukan dengan 

berbagai cara dan berbagai media, baik media tradisional maupun media 

modern. Adapun media tradisional merupakan media klasik seperti 

gamelan,dan wayang. Sedangkan media modern merupakan media yang 

menggunakan alat-alat canggih dan mengikuti perkembangan zaman 

seperti internet, televisi,dan radio. Dengan menggunakan media tersebut 

aktivitas dakwah akan lebih efektif dan efisien. 

Radio merupakan salah satu media dakwah yang bersifat 

auditif, murah, dan merakyat. Selain itu, radio juga praktis digunakan 

sebagai media dakwah karena tidak tergantung oleh ruang dan waktu 

serta berkumpulnya mad’u. Era reformasi seperti ini, banyak 

masyarakat yang meninggalkan radio, mereka menganggap radio bukan 

kebutuhan yang penting artinya tidak setiap hari mereka mendengarkan 

radio, tetapi hanya diwaktu senggang saja. Berbeda dengan televisi 

ataupun koran, yang selalu menemani dalam sehari- hari. Melihat 

kondisi seperti ini radio perlu dikembangkan kembali dengan 

menggugah minat masyarakat untuk mendengarkan radio dan 

dimanfaatkan sebagai kebutuhan sehari-hari. Sebagai penerus masa 
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depan, mari kita mencoba mengisi acara-acara siaran dakwah dengan 

bentuk yang lebih menarik.  

Radio juga memiliki peran dalam menentukan kehidupan 

masyarakat apalagi dibidang teknologi komunikasi menyebabkan 

pengaruh yang besar terhadap penyebarluasan informasi atau gagasan. 

Dengan dakwah melalui radio, kegiatan penyebaran agama Islam akan 

mudah diterima masyarakat dengan cepat dan serentak (Widjaya,1993: 

75). 

Dakwah melalui media radio memiliki nilai yang strategis, hal 

ini disebabkan oleh kekuatan yang dimiliki radio siaran, sifatnya 

menguntungkan bagi pendengarnya. Kekutan tersebut bersifat langsung 

tidak mengenal jarak dan rintangan serta mempunyai daya tarik yang 

kuat. ( Effendi, 2000 : 139-143 ). Mengingat media massa yang sifatnya 

didengar ( auditif ), maka siaran dakwah yang sampai ditelinga 

pendengar hanya sepintas lalu saja. Disamping itu radio siran juga juga 

mempunyai kekuatan lain yang lebih menguntungkan, yakni siarannya 

dapat dinikmati dalam segala situasi. 

Radio Republik Indonesia (RRI) Pro2 Semarang merupakan 

salah satu radio publik di kota Semarang yang berasaskan radio 

pendidikan. Radio ini memiliki beberapa channel, salah satunya Pro2 

Semarang. Radio ini  memiliki segmen anak muda mulai dari usia 10-20 

dan 21-45, yang bertujuan untuk membentuk pemuda yang memiliki 

akhlaqul karimah serta memiliki jiwa jujur serta intelektual. 
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Radio Republik Indonesia (RRI) Pro2 Semarang memiliki 

program acara siaran keagamaan yaitu “Yang Muda yang Bertaqwa”. 

Acara ini di siarkan mulai pukul 17.00-18.00 sore. Materi yang 

disampaikan meliputi kajian Tafsir al-Qur’an, Fiqih Islam, seni remaja, 

keluarga sakinah, perekonomian Islam, serta sejarah ulama’-ulama’ 

terdahulu. Acara tersebut dikemas dalam berbagai bentuk seperti 

majalah udara, dialog interaktif, uraian dan feature. Acara-acara 

tersebut disiarkan untuk mendorong pemikiran para remaja zaman 

sekarang agar memiliki inspirasi positif dalam meningkatkan iman dan 

taqwa menuju Islam kaffah (utuh). (Dokumen, RRI pro2, Semarang). 

Melihat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti  

tentang program acara “Yang Muda Yang Bertaqwa” oleh karena 

keterbatasan waktu serta keberadaan sumber data maka dalam 

penelitian ini akhirnya Penulis batasi  bulan September-Nopember 

2009.  

1.2  Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas dapat ditarik sebuah 

permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana bentuk program acara ”Yang Muda yang Bertaqwa” di 

Radio Republik Indonesia Pro2 Semarang? 

2. Bagaimana penggarapan kreatifitas ( radio play ) dalam program 

acara “ Yang Muda yang Bertaqwa “ di Radio Republik indonesia ( 

RRI ) Pro2 Semarang 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini secara garis besar adalah untuk 

mengetahui aktivitas siaran dakwah di Radio Republik Indonesia (RRI) 

Pro2 Semarang dengan spesifikasi sebagaimana tersebut dalam rumusan 

masalah di atas yaitu: 

1. Untuk mengetahui bentuk dakwah dalam program acara ”Yang 

Muda yang Bertaqwa” di RRI Pro2 Semarang. 

2. Untuk mengetahui penggarapan kreatifitas(Radio Play)dalam acara 

”Yang Muda yang Bertaqwa” di RRI Pro2 Semarang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dalam tujuan penelitian ini selain berharap mendapat 

pengetahuan secara teori teoritik, juga diharapkan secara praktis. 

1. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

Dakwah khususnya bidang komunikasi dan penyiaran Islam. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pelaku dakwah. Dan sebagai masukan kepada pengelola Radio 

Republik Indonesia (RRI) Pro2 Semarang dalam membuat 

kebijakan baru penyiaran dakwah Islam. 
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1.4 Tinjauan Pustaka 

Permasalahan tentang media radio dalam Komunikasi Penyiaran 

Islam memang sudah ada yang membahasnya, namun ada sisi lain yang 

beda oleh peneliti-peneliti yang lainnya. Apalagi sekarang melihat 

kebutuhan informasi masyarakat harus terpenuhi, maka akan penulis 

uraikan hasil penelitian yang ada relevansinya antara lain sebagai 

berikut : 

Qori’ah, (2005) “Pelaksanaan Dakwah di RRI Semarang” hasil 

penelitiannya adalah mengetahui pelaksanaan dakwah di Radio 

Republik Indonesia (RRI) Semarang, yang mencakup dari beberapa 

aspek yaitu subyek dakwah, materi dakwah, metode yang digunakan di 

RRI Semarang, metode penelitian yang digunakan dalam 

mengatagorikan jenis penelitian kualitatif dan dengan analisis 

deskriptif, dan penelitian ini menitikberatkan pada dakwah satu arah 

yaitu dengan mendatangkan seorang tokoh untuk menyampaikan pesan 

dakwah dengan metode ceramah. Selain itu, juga diiringi musik-musik 

religi. 

 Nur Jannah, (2006) “Studi terhadap Format Radio Rasika FM, 

Semarang Tahun 2005”. Penelitian ini tentang penelitian terhadap 

format dakwah yang ada di Rasika FM Semarang. Penelitian ini 

menemukan beberapa hal yang dialami media radio dalam mengatasi 

kemajuan teknologi modern dengan memiliki format yang cocok untuk 

dipakai yaitu menggunakan dialog interaktif serta rekan. Penelitian ini 
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menggunakan metode pendekatan komunikasi kemudian 

menganalisisnya dengan induktif analisis. 

Dewi Masithoh Setyaningrum, (2005) “Studi terhadap Program 

Siaran Dakwah Radio RSPD 711 AM Banjarnegara”. Skripsi tersebut 

merupakan penelitian terhadap format program dan materi dakwah yang 

terkandung dalam naskah (cd/kaset) yang disiarkan dalam program 

siaran dakwah pada Radio RSPD 711 AM Banjarnegara sebagai salah 

satu media/alat komunikasi yang dikelola oleh Humas Kabupaten 

Banjarnegara, yang dapat dimanfaatkan kegunaannya untuk 

kelangsungan proses dakwah yang disiarkan, baik menggunakan format 

uraian monologis maupun dialogis.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan komunikasi dan cara berfikir induktif. Sedangkan  bentuk 

mengudaran dakwah dengan cara sisipan. 

Dari tinjauan pustaka diatas memang banyak sekali yang 

mengangkat tentang materi dakwah yang terdapat di radio, karena radio 

sebagai media dakwah yang efektif. Penulis disini akan mencoba menilis 

skripsi dengan judul “ Dakwah melalui Radio ( analisis Program Acara “ 

Yang Muda yang Bertaqwa “) di Radio Republik Indonesia ( RRI ) Pro2 

Semarang, dengan menganalisis bentuk program acara siaran dakwah dalam 

rangka menyeru kepada manusia untuk menjalankan syariat- syariat agama 

islam. 
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1.5 Metode Penelitian 

1.5.1   Jenis, Pendekatan, dan spesifikasi Penelitian. 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berperilaku dan 

dapat diamati. (Moleong, 2002: 3). Dalam konteks penelitian ini 

peneliti  dalam memperoleh data tidak diwujudkan dalam bentuk 

angka, melainkan lisan atau tulisan (Strauss dan Corbin, 2003 : 4) 

yaitu melalui wawancara dengan penyiar dan menggunakan 

dokumen-dokumen yang ada. 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan komunikasi. 

Pendekatan ini dilakukan untuk dapat mengetahui dan sekaligus 

mengelompokkan program acara “ Yang Muda yang Bertaqwa” 

serta digunakan sebagai acuan penulis untuk dapat memahami lebih 

detail tentang bentuk program siaran dakwah yang disiarkan di 

Radio Republik Indonesia (RRI) Pro2 Semarang. Sedangkan 

spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif yang cirinya bertujuan 

untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, dijelaskan, 

dan dianalisis, yang bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah 

aktual yang muncul dan dihadapi sekarang (Muhtadi, 2003: 12). 
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1.5.2 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah suatu definisi mengenai variabel 

yang dirumuskan dengan konsep yang jelas berdasarkan 

karakteristik -karakteristik variabel yang dapat diamati( 

Azwar,2001: 74), supaya tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

memahami judul skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskan 

maksud dan pengertian tentang format program siaran dakwah. 

Format program dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu 

bentuk rancangan penyajian acara siaran yang ada di RRI Pro2 

Semarang yang terkemas sedemikian rupa. Adapun format program 

dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada bentuk 

kemasannya yaitu format uraian dan format feature  

1.5.3 Sumber dan Jenis Data 

Sumber data yang akan penulis dapatkan adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber primer di sini adalah 

mencakup, naskah program dan wawancara program dengan 

manager, penyiar, dan juga staf radio Republik Indonesia (RRI) 

Pro2 Semarang. 

Sedangkan data sekundernya yaitu data yang diperoleh 

dengan literatur buku-buku, Arsip dokumen tentang Radio Republik 

Indonesia (RRI) yang mempunyai kaitan erat dengan penelitian ini.  
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1.5.4  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan 

menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi yang berarti bahan tertulis atau benda yang 

berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu 

(Suprayogo, 2001 : 164). Dalam metode dokumentasi penulis 

dapatkan dokumen-dokumen tentang sejarah RRI Pro2 

Semarang dan juga naskah yang digunakan dalam proses siaran 

dalam acara “Yang Muda yang Bertaqwa”, dengan berbagai 

bentuk format program acara yang sudah ditentukan. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu kegiatan pengamat yang 

dilakukan dengan para peneliti untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan fenomena yang diamati. ( Kriantono, 2007 : 106 ). 

Dalam hal ini observasi digunakan untuk mengetahui 

penggarapan kreatifitas program acara sebelum disajikan, seperti 

dalam penggarapan bentuk format uraian dan feature. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara atau interview yaitu sebuah dialog 

yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 

memperoleh informasi terwawancara (Arikunto, 2002: 132). Hal 

ini dilakukan untuk menggali data, alasan, opini, atas sebuah 
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peristiwa, baik yang sudah maupun yang sedang berlangsung. 

Metode ini digunakan penulis untuk melakukan wawancara 

dengan kepala siaran sebagai penanggung jawab, kepada 

announcer atau para penyair atau kepada staf untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam memperoleh data. 

 

1.5.5  Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton dalam buku “Metodologi 

Penelitian Kualitatif” adalah proses mengatur urutan data 

kemudian mengorganisasikan ke dalam kategori dan satuan 

uraian dasar. Bogdan dan tailor mendefinisikan analisis data 

sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk 

menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang 

disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan 

pada tema dan hipotesis itu, dengan demikian definisi tersebut 

dapat di sintesis menjadi : analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data  (Moleong, 2001; 103). Dengan 

Pengertian analisis di atas, peneliti akan menggunakan teknik 

analisis deskriptif yang digunakan untuk mengumpulkan dan 
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menganalisis data yang berkaitan dengan format program acara 

“Yang Muda yang Bertaqwa” di RRI Pro II Semarang. 

Kemudian data-data tersebut akan penulis deskripsikan dengan 

menggunakan metode berfikir induktif yaitu proses menganalisasikan 

fakta-fakta atau hasil penelitian yang terpisah menjadi satu rangkaian 

(Mundiri, 1991 : 11-12) dan kemudian penulis kritisi dan analisis, dan 

disajikan dalam bentuk teks 

 

1.1 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis membagi 

skripsi ini menjadi 5 bab, yaitu: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua berisi tentang dua hal utama, yakni pembahasan tentang 

media radio. sub bab pertama seputar sejarah perkembangan media 

radio, pengertian radio, fungsi dan tujuan radio, serta format siaran 

radio. Dalam sub-sub kedua membahas tentang program siaran dakwah 

yaitu meliputi : pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah serta radio 

sebagai media dakwah. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum Radio RRI Pro2 Semarang, 

sejarah dan perkembangannya, struktur organisasi radio, visi misi, 

format program siaran dakwah dalam acara “Yang Muda yang 
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Bertaqwa” di RRI Pro2 Semarang, serta sejauh mana penggarapan 

kreatifitasnya (radio play).   

Bab keempat  berisi tentang analisis terhadap pelaksanaan dakwah 

dalam program acara “Yang Muda yang Bertaqwa” di RRI Pro2 

Semarang serta analisis terhadap penggarapan kreatifitas (radio play) 

dalam acara “Yang Muda yang Bertaqwa” di RRI Pro2 Semarang. 

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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